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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan potensi alga hijau (Ulva lactuca) diperairan lokal kepulauan Kei dengan 
formulasi terbaik dan efektivitas tabir surya yang diperoleh dari ekstrak etanol alga hijau (Ulva lactuca). Metode 
penelitian eksperimental dengan ekstraksi metanol rumput laut, formulasi tabir surya dan uji organoleptik serta 
karakterisasi tabir surya meliputi homogenitas, pH,daya sebar, dan vikositas. Hasil penelitian yaitu warna yang 
dihasilkan krim ekstrak Ulva lactuca konsentrasi krim yang digunakan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka warna 
krim semakin hijau. Uji homogenitas krim pada perlakuan F1, F2, F3 menunjukkan krim yang homogen yang dilihat 
dari pemerataan krim, Uji pH dari ketiga krim ekstrak F1, F2, dan F3 didapatkan hasil nilai pH aman dan sangat layak 
dipakai. Sesuai dengan pH kulit yaitu  4.5 – 6.5. Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa sediaan krim F2 memenuhi 
syarat daya sebar dari krim, sedangkan F1 dan F3 lebih kecil dari standar daya sebar sediaan topikal yang baik. Uji 
viskositas pengujian diperoleh hasil bahwa nilai viskositas F1, F2 dan F3 mencapai 22.5 – 51.9% cp. Standar mutu 
sediaan krim tabir surya, viskositas sediaan yang baik berkisar antara 2000 - 50.000 cP, sehingga dapat dikatakan 
bahwa ketiga krim memenuhi standar viskositas yang baik. 
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Formulation And Potential Of Methanolic Extract Seaweed Ulva lactuca As Sunscreen 

ABSTRACT 

This study aims to develop the potential of green algae (Ulva lactuca) in the local waters of the Kei islands with the best 
formulation and effectiveness of sunscreen obtained from ethanol extract of green algae (Ulva lactuca). Experimental 
research methods with methanol extraction of seaweed, sunscreen formulation and organoleptic tests and sunscreen 
characterization include homogeneity, pH, spreadability, and viscosity. The results of the study are the color produced 
by the Ulva lactuca extract cream concentration used. The higher the concentration of the extract, the greener the color 
of the cream. The homogeneity test of the cream in the F1, F2, F3 treatment showed a homogeneous cream seen from 
the even distribution of the cream, the pH test of the three extract creams F1, F2, and F3 obtained the results of a safe 
pH value and very feasible to use. In accordance with the pH of the skin which is 4.5 - 6.5. The results of the spreadability 
test showed that the F2 cream preparation met the requirements of the spreadability of the cream, while F1 and F3 
were smaller than the standard spreadability of good topical preparations. The viscosity test showed that the viscosity 
values of F1, F2 and F3 reached 22.5 - 51.9% cp. The quality standard for sunscreen cream preparations, the viscosity 
of a good preparation ranges from 2000 - 50,000 cP, so it can be said that the three creams meet good viscosity 
standards. 
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PENDAHULUAN 

Menipisnya lapisan ozon di atmosfer bumi menyebabkan lapisan ozon melindungi kulit dari sinar 

ultraviolet atau UV yang berbahaya. Kulit memiliki mekanisme pertahanan alami terhadap dampak negatif 

dari paparan sinar matahari. Namun, jika terpapar secara berlebihan, jaringan epidermis kulit dapat 

kehilangan kemampuannya untuk melawan efek berbahaya yang dapat mengakibatkan perubahan warna 

kulit menjadi lebih gelap, kulit terbakar, dan bahkan meningkatkan risiko terkena kanker kulit (Wright et al., 

2012), kulit terbakar dan bahkan dapat meningkatkan risiko kanker (Rejeki, 2015). Tabir surya sangat penting 

sebagai langkah pencegahan terhadap efek berbahaya dari paparan sinar matahari (Reiter, 2003). Alga hijau 

(Ulva lactuca) merupakan salah satu tumbuhan yang dapat berperan sebagai tabir surya karena mengandung 

senyawa fenolik. Alga hijau (Ulva lactuca) mempunyai efek antioksidan karena komponen bioaktif yang 

dikandungnya seperti alkaloid dan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenol, steroid dan karoten, 

dapat digunakan dalam produk kosmetik yang berperan sebagai agen pelindung cahaya yang mengandung 

antioksidan, sehingga mampu melawan radikal bebas akibat radiasi sinar ultraviolet (Shovyana et al., 2013).  

Berdasarkan beberapa penelitian, tanaman dengan aktivitas antioksidan  dapat berfungsi sebagai tabir 

surya. Semakin tinggi aktivitas antioksidan, semakin tinggi nilai SPFnya (Luthfiyana et al., 2016). Tujuan 

penelitian ini adalah pengembangan potensi alga hijau (Ulva lactuca) diperairan lokal kepulauan Kei dengan 

formulasi dan efektivitas tabir surya yang diperoleh dari ekstrak etanol alga hijau (Ulva lactuca). 

METODE PENELITIAN 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut Ulva lactosa kepulauan Kei, metanol, 

virgin coconout oil by Produk Lokal IKM Evav Maren, asam stearat, natrium benzoat, mineral air dan BHT. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah tungku pemanas, labu, timbangan digital, beker gelas, 

loayang, botol kaca, saringan, blender, mixer, kertas penyaring, corong, batang pengaduk, spatula, hotplate, 

viscometer, PH, cawan petri, tempat cream. 

Prosedur Penelitian 

Preparasi Sampel 

Sampel rumput laut di ambil di pantai Desa Dullah mengambil dengan menggunakan tangan kosong 

kemudin sampel yang sudah di ambil di masukan ke dalam kantong plastik yang sudah di siapkan setelah itu 

sampel di timbang berat basah sebanyak 4 kg. Sampel kemudian di cuci menggunakan air yang mengalir. 
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Proses pencucian di lakuan hingga berulang-ulang kali sampai rumput laut benar-benar bersih. Setelah 

sampel yang sudah di cuci di angin-anginkan hingga benar-benar kering, lalu sampel yang sudah di 

keringankan di timbang berat keringnya sebanyak 2 kg. Selanjutnya sampel di blender sampai halus dan di 

ayak dengan produk akhir tepung. 

Proses Pembuatan Ekstrak Sampel 

Sampel tepung Ulva lactuca sebanyak 200 gram di masukan kedalam botol dan di campurkan dengan 

metanol sebanyak 700 mL. Sampel yang sudah di maserasi di tutup menggunakan aluminium voil dan 

disimpan diruang gelap selama 24 jam. Sampel yang sudah dimasarasi disaring menggunakan corong dan 

di alas kertas penyaring, sampel yang sudah tersaring diukur mengunakan gelas ukur dan dimasukkan 

kedalam labu takar. Selajutnya dilakukan penguapan selama 30 menit dengan menggunakan tungku 

pemanas. Sampel yang berada pada labu takar didiamkan untuk ada dalam proses pengikisan yang 

dilakukan dengan mengunakan spatula, hasil pengikisan dimasukan kedalam cawan petri untuk selanjutnya 

ditimbang. 

Formulasi Krim Tabir Surya  

Formulasi krim tabis surya dapat dilihat pada Tabel 1. Ekstrak sampel Ulva lactuca di formulasikan 

untuk pembuatan tabir surya dan dilakukan karakterisasi. 

Tabel 1. Formulasi Krim Tabir surya 

Formula 
Perlakuan 

F1 F2 F3 

Ekstrak Metanol Rumput Laut 5 10 15 
VCO Maren 2.5 2.5 2.5 
Asam Stearat 10 10 10 
Natrium Benzoat 0.2 0.2 0.2 
BHT 0.5 0.5 0.5 
Akuades 100 100 100 

Proses Pengujian 

Uji Organoleptik  

Uji organoleptik dilakukan dengan pengamatan terhadap tekstur, warna dan aroma dari sediaan yang 

di buat (Chandra, 2019). Dilakukan evaluasi fisik sediaan krim yakni uji organoleptik untuk melihat tampilan 

fisik suatu sediaan yang meliputi bentuk, warna, dan bau. 

Uji Homogenitas (Juwita et al., 2013)  

Sampel 1 gram krim ekstrak methanol rumput laut pada bagian atas, tengah, dan bawah kemudian 

dioleskan pada sekeping kaca transparan. Diamati jika terjadi pemisahan fase.  
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Uji pH  

Krim ekstrak metanol rumput laut diukur pHnya dengan menggunakan pH meter. Kemudian gunakan 

pH meter yang bagian sensornya dan dibaca pH pada bagian monitor. 

Uji Daya Sebar (Haque & Sugihartini, 2015)  

Krim ekstrak metanol rumput laut seberat 500 mg diletakkan di atas kaca bulat berskala kemudian 

ditutup dengan menggunakan kaca bulat yang telah ditimbang dan diketahui bobotnya selama 5 menit serta 

dicatat diameter penyebarannya. Kemudian ditambahkan beban seberat 50 g selama 1 menit, dicatat 45 

diameter penyebarannya. Kemudian dilanjutkan dengan beban seberat 100 g, dicatat diameter 

penyebarannya. Replikasi dilakukan 3 kali. 

Uji Viskositas (Wibowo et al., 2017)  

Viskositas krim diukur dengan menggunakan LV viscometer Brook Field dan masing-masing formula 

di replikasi tiga kali. Sediaan krim ekstrak methanol rumput laut dimasukan kedalam gelas kimia, kemudian 

dipasang spindle dan rotor dijalankan. Hasil viskositas dicatat setelah jarum viskometer menunjukan angka 

yang stabil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang didapat yakni bentuk sediaan berupa setengah padat dengan warna 

kecokelatan dan bau yang khas. Warna yang dihasilkan krim ekstrak Ulva lactuca konsentrasi krim yang 

digunakan. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka warna krim semakin hijau. Hasil uji organoleptik dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Hasil Organoleptik Krim 

Formulasi Tekstur  Warna Bau Gambar 

F1 Tidak terlalu halus, 
semi padat 

Warnanya hijau  
pekat  

Aroma Ulva 
lactuca 
masih kuat  

 

F2 
Lebih halus tapi  
Semi padat  

Warna hijau  
Tidak terlalu  
Pekat dibandingkan  
F1  

Aroma Ulva 
lactuca tidak 
sekuat F1 
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F3 
Lebih padat  F1 dan 
F2 tekstur tidak 
terlalu halus  

Warna hijau muda  
Aroma Ulva 
lactuca tidak 
sekuat F1 dan F2  

 

 

Tabel 3.  Hasil Uji Homogenesitas 

Formula Hasil Uji Gambar 

F1 Sediaan krim ekstra metanol Ulva lactuca tidak 
terlalu halus dan tidak terlalu berbiji 

 

F2 Sediaan krim ekstra metanol Ulva lactuca lebih 
halus dibandingkan dengan F1  

 

F3 Sediaan krim ekstra metanol Ulva lactuca 
terlalu kasar dan barbiji  

 

 

Uji pH dilakukan pada ketiga krim untuk mengetahui keamanan sediaan krim saat digunakan sehingga 

krim tidak mengiritasi kulit, pH kulit yaitu 4.5 – 6.5 (Waji, 2015). Agar aman dan cocok dengan kulit, maka 

sediaan harus berada pada rentang pH tersebut agar tidak terjadi iritasi pada kulit. Nilai pH dari ketiga krim 

ekstrak yaitu 5.314 (F1), 5.429 (F2), dan 5.370 (F3). Nilai pH ini sesuai dengan pH kulit yaitu 4.5 – 6.5, 

sehingga aman dan sangat layak digunakan.  
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Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kelunakan massa krim sehingga dapat dilihat kemudahan 

pengolesan sediaan ke kulit. Daya sebar yang baik menyebabkan kontak antara obat dengan kulit menjadi 

luas, sehingga absorpsi obat ke kulit berlangsung cepat. Persyaratan daya sebar untuk sediaan topikal 

adalah 5 - 7 cm (Wibowo et al., 2017). Pengujian daya sebar pada krim didapatkan hasil yakni krim F2 dengan 

daya sebar  5.1 - 5.5 cm pada berat beban  200 - 250 gram. Sedangkan krim F1 dan F3 memiliki daya sebar 

3 – 4.9 cm. Hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa sediaan krim F2 memenuhi syarat daya sebar dari krim, 

sedangkan F1 dan F3 lebih kecil dari standar daya sebar sediaan topikal yang baik. Hasil uji daya sebar 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Daya Sebar 

Formula (gram) F1 F2 F3 

50 3.1 3.2 3.1 

100 3.5 4.5 4.4 

150 3.9 4.8 4.5 

200 4.2 5.1 4.7 

250 4.5 5.5 4.9 

 

Uji viskositas bertujuan untuk mengamati seberapa besar kekentalan pada sediaan krim. Pengukuran 

viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer Brookfield. Dari pengujian diperoleh hasil bahwa nilai 

viskositas yaitu 51.9% cP (F1), 25.53% cP (F2) dan 22.5% cP (F3). Kemampuan daya melekat suatu krim 

dipengaruhi oleh viskositas. Semakin tinggi viskositas maka semakin lama waktu melekat krim pada kulit. 

Menurut SNI 16-4399-1996 tentang standar mutu sediaan krim tabir surya, viskositas sediaan yang baik 

berkisar antara 2000- 50.000 cP, sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga krim memenuhi standar viskositas 

yang baik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol rumput laut 

Ulva lactuca berpotensi sebagai tabir surya. Konsentrasi terbaik ekstrak rumput laut Ulva Lactuca yang efisien 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jfpj/issue/archive


Jambura Fish Processing Journal  
Vol. 7 No. 1 (2025) 

Putnarubun et al., / JFPJ, 7 (1): 22 - 28 
 

28 
http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jfpj/issue/archive 

sebagai tabir surya adalah F2. Karakteristik fisik sediaan krim dari ekstrak rumput laut Ulva lactuca untuk pH 

formulasi F1, F2 dan F3 memenuhi standar pH 4.5 - 6 untuk tabir surya, daya serap yang memenuhi standart 

F2, dan viskositas F1, F2 dan F3 memenuhi standar.  
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